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Abstrak

makan junkfood dengan kejadian overweight dengan p-value 0,030.

Kata Kunci: Overweight, Pola Tidur, Junkfood, Mahasiswa Kedokteran

Menurut World Health Organization (WHO), Angka kejadian overweight pada usia (>18 tahun) di dunia,
cenderung mengalami peningkatan dengan prevalensi sebesar 11% pada laki-laki dan 15% pada
perempuan. Risiko terjadinya overweight semakin meningkat apabila seseorang sering mengkonsumsi
makanan dengan kandungan lemak yang tinggi atau junkfood dan pada seseorang dengan pola tidur
yang buruk. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pola tidur serta kebiasaan
makan junkfood terhadap kejadian overweight. Desain penelitian ini adalah cross sectional dan
kuantitatif deskriptif. Sampel berjumlah 140 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan timbangan digital, microtoice kuisioner food
frequency Questionnaire (FFQ) dan the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI. Data diuji dengan uji
korelasi contingency coeffesient. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan antara pola

tidur dengan kejadian overweight dengan p-value 0,072 dan terdapat hubungan antara kebiasaan
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Abstract

According to the World Health Organization (WHO), the incidence of overweight at age (>18 years) in
the world tends to increase with a prevalence of 11% in men and 15% in women. The risk of becoming
overweight increases if someone often consumes food with a high fat content or junk food and if
someone has poor sleep patterns. Therefore, this study aims to examine the influence of sleep patterns
and junk food eating habits on the incidence of overweight. The design of this research is cross sectional
and descriptive quantitative. The sample consisted of 140 respondents selected using purposive
sampling technique. This research instrument used digital scales, microtoices, the Food Frequency
Questionnaire (FFQ) and the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI. The data was tested using the
contingency coefficient correlation test. The results showed that there was no relationship between sleep
patterns and the incidence of overweight with a p-value of 0.072 and there is a relationship between
the habit of eating junk food and the incidence of overweight with a p-value of 0.030.
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PENDAHULUAN

Angka kejadian overweight atau berat badan berlebih terus meningkat setiap
tahunnya, data WHO (2008), lebih dari 1,4 miliar orang dewasa di dunia mengalami
overweight dan 500 juta lainnya mengalami obesitas (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2021). Kejadian obesitas pada usia remaja juga semakin meningkat dari angka
18.8% pada tahun 2007, kemudian meningkat menjadi 26.6% di tahun 2013, dan
mencapai 31 % pada tahun 2018 (Faradilah, 2018). Data dari Kemenkes RI (2018), sekitar
13,5 % orang usia >18 tahun mengalami kejadian overweight, serta 28,7 % lainnya
mengalami obesitas. Beberapa faktor yang dapat mempenaruhi kejadian overweight antara
lain, faktor genetik, faktor lingkungan, pola makan, aktivitas fisik, faktor obat-obatan, durasi
atau pola tidur dan faktor hormonal (Banjarnahor et al.,, n.d.).

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa durasi tidur yang kurang dapat
menyebabkan peningkatan nafsu makan akibat peningkatan hormon ghrelin. (Rachmania
Eka Damayanti et al., 2019). Pola tidur didefinisikan sebagai suatu model, bentuk serta corak
tidur dalam waktu yang relative dan menetap pada seseorang (Tejawati, 2021). National
Sleep Foundation menyebut bahwa di Amerika pada tahun 2006 terdapat 36% penduduk
usia 18-29 tahun mengalami kesulitan untuk bangun di pagi hari serta mengeluh mengantuk
saat beraktivitas yang dialami dalam 2 hari dalam 1 minggu (Risdiana & Rozy, 2019).
Penelitian menyebutkan bahwa antara 43% sampai 88% mahasiswa kedokteran memiliki
kualitas tidur yang buruk akibat stres dan kecemasan berkepanjangan akibat kurikulum

pendidikan yang ekstensif serta sleep hygene yang buruk (Bachtiar & Sebong, 2022).
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Risiko terjadinya overweight dapat meningkat apabila seseorang sering
mengkonsumsi makanan yang mengandung lemak tinggi, seperti junkfood dalam waktu
lama dan tanpa didampingi oleh aktivitas fisik yang cukup untuk pengeluaran energi
(Widyastuti & Sodik, 2018). Junkfood merupakan makanan yang mengandung kalori,
protein, lemak, gula hingga garam yang cukup tinggi sehingga apabila dikonsumsi secara
berlebihan atau dalam waktu lama akan berdampak pada kesehatan dan mengakibatkan
gangguan gizi (Martony, 2020). Penelitian menyebutkan bahwa 43,75% remaja memiliki
kebiasaan konsumsi junkfood dengan frekuensi >7 kali/minggu. Mahasiswa kedokteran
memiliki tingkat kesibukan dan tingkat stres yang cukup tinggi, hal ini disebabkan oleh
kurikulum yang ketat dan tingginya beban akademis. Stres mengubah pola diet dan dengan
meningkatnya tingkat stres maka konsumsi makanan yang tidak sehat juga akan meningkat
(Handalan et al., 2022).

Berdasarkan uraian diatas penting dilakukan penelitian mengenai, bagaimana
hubungan antara pola tidur dan kebiasaan makan junkfood dengan kejadian overweight

pada mahasiswa program studi pendidikan dokter UIN Alauddin Makassar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross sectionaldan kuantitatif deskriptif. Penelitian
ini dilakukan pada bulan November-Desember 2023 di Program Studi Pendidikan Dokter
UIN Alauddin Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa aktif pada program studi pendidikan dokter, fakultas kedokteran dan ilmu
kesehatan UIN Alauddin Makassar pada tahun 2023 dengan jumlah 215 orang. Jumlah
sampel adalah 140 responden yang dipilih menggunakan Teknik purposive sampling. Pada
penelitian ini instrument yang digunakan adalah timbangan digital untuk pengukuran berat
badan, microtoice untuk pengukuran tinggi badan, kuesioner Food Frequency
Questionnaire (FFQ) untuk menilai kebiasaan makan junkfood serta The Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQ/) untuk menilai pola tidur. Data yang diperoleh, diolah menggunakan

aplikasi SPSS 26 dan uji korelasi contingency coefficient.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sampel Penelitian

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia

17 3 2.1
18 32 229
19 35 25.0
20 32 22.9
21 30 21.4

22 7 5.0

23 1 7
Total 140 100

Jenis Kelamin
Laki-Laki 25 17.9
Perempuan 15 82.1
Total 140 100
Angkatan

2020 37 26.4
2021 30 214
2022 36 25.7
2023 37 26.4
Total 140 100

Berdasarkan tabel 1, didapatkan sebanyak 3 (2,1%) responden berusia 17 tahun,
sebanyak 32 (22,9%) responden berusia 18 tahun, sebanyak 35(25%) responden berusia 19
tahun, sebanyak 32 (22,9%) responden berusia 20 tahun, sebanyak 30 (21,4%) responden
berusia 21 tahun, sebanyak 22 (7%) responden berusia 22 tahun, sebanyak 23 (0,7%)
responden berusia 23 tahun. Pada kategori jenis kelamin, sebanyak 25 (17,9%) responden
berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 115 (82,1%) responden berjenis kelamin perempuan.
Pada kategori Angkatan, sebanyak 37 (26,4%) responden berasal dari Angkatan 2020,
sebanyak 30 (21,4%) responden berasal dari Angkatan 2021, sebanyak 36 (25,7%) responden
berasal dari Angkatan 2022 dan sebanyak 37 (26,4%) responden berasal dari Angkatan
2023.
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Tabel 2. Distribusi Kejadian Overweight

Kategori Frekuensi Persentasi
Overweight 55 393
Tidak overweight 85 60.7
Total 140 100.0

Berdasarkan tabel 2, responden yang mengalami overweight sebanyak 55 (39,3%)

responden dan yang tidak mengalami overweight sebanyak 85 (60,7 %) responden.

Tabel 3. Distribusi Pola Tidur

Kategori Frekuensi Persentasi
Baik 21 15.0
Buruk 19 85.0
Total 140 100.0

Berdasarkan tabel 3, responden dengan pola tidur baik sebanyak 21 (15%) responden
dan yang mengalami pola tidur buruk sebanyak 119 (85%) responden.

Tabel 4. Distribusi Kebiasaan Konsumsi Junkfood

Kategori Frekuensi Persentasi
Jarang 123 87.9
Sering 17 121

Sangat Sering 0 0
Total 140 100.0

Berdasarkan tabel 4, frekuensi konsumsi junkfood jarang sebanyak 123 (87,9%)

responden dan dengan frekuensi konsumsi junkfood sering sebanyak 17 (12,1%) responden
serta frekuensi konsumsi junkfood sangat sering sebanyak 0 (0%).

Tabel 5. Hubungan Pola Tidur dengan Kejadian Overweight

Pola Tidur
Baik Buruk Total P-value
Kejadian n % " % n %
Overweight Overweight 10 7.1 45 322 55 393 0,07
Tidak Overweight n 78 74 529 85 )
Total 21 14,9 119 851 140 100
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Berdasarkan tabel hubungan pola tidur dengan kejadian overweight, didapatkan 10
(7.1%) responden yang mengalami overweight dengan pola tidur yang baik , 45 (32,2 %)
responden yang mengalami overweight dengan pola tidur buruk. 11 (7,8 %) responden
yang Tidak overweight dengan pola tidur baik dan 74 (52,9 %) responden yang tidak

overwelght dengan pola buruk.

Tabel 6. Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junkfood dengan Kejadian overweight

Konsumsi Junkfood

Sangat

Jarang Sering . Total P-value
Sering
Kejadian n % n % n % n %
Overweight
g Overweight 49 3 6 43 0 0 5 393 (030

Tidak Overweight 74 529 11 78 0 0 85 607

Total 123 879 17 121 0 0 140 100

Berdasarkan tabel hubungan kebiasaan konsumsi junkfood dengan kejadian
overweight, didapatkan 49 (35 %) responden yang mengalami overweight dengan pola
konsumsi junkfood yang jarang, 6 (4,3 %) responden yang mengalami overweight dengan
pola konsumsi junkfoodyang sering, 0 (0%) responden yang mengalami overweight dengan
pola konsumsi junkfoodyang sangat sering. Didapatkan 74 (52,9 %) responden yang tidak
overwelght dengan pola konsumsi junkfood yang jarang, 11 (7,8 %) responden yang tidak
overwelght dengan pola konsumsi junkfood yang sering, 0 (0%) responden yang tidak

overweight dengan pola konsumsi junkfoodyang sangat sering.

Pembahasan

Overweight merupakan keadaan berat badan seseorang melebihi berat badan normal
atau IMT (indeks massa tubuh) = 23 Kg/BB?. Overweight sering didefinisikan sebagai suatu
penyakit yang bersifat multifaktorial yang diakibatkan oleh akumulasi dari jaringan lemak
berlebih dan dapat mengganggu kesehatan seseorang (Eli, 2022). Overweight dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, berupa faktor genetik yang meningkatkan 80% risiko
overweight, faktor psikologi seperti stress berlebih, aktivitas fisik yang kurang, pola tidur,
penggunaan obat-obatan, serta kebiasaan makan junkfood (Sidiartha & Juliantini, 2018).
Prinsip yang mendasari overweight adalah ketidakseimbangan antara asupan makanan,

pengeluaran energi serta penyimpanan energi. Berbagai dampak yang diakibatkan oleh
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overweight yaitu peningkatan kejadian DM tipe 2, penyakit kardiovaskular, stroke, kanker
dan kelainan muskuloskletal (Laksono et al., 2022) .

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan 119 (85%) mahasiswa program studi
pendidikan dokter UIN Alauddin Makassar memiliki pola tidur yang buruk. Hal ini dapat
diakibatkan oleh tingkat kesibukan yang tinggi, sehingga mahasiswa memiliki jam tidur yang
kurang. Berdasarkan pengolahan data menggunakan analisis contingency coeffesient,
diperoleh hubungan antara kebiasaan pola tidur dengan kejadian overweight dengan hasil
P-value sebesar 0,071. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara pola tidur dengan kejadian overwelght pada mahasiswa program studi
pendidikan dokter UIN Alauddin Makassar. Kejadian overweight pada penelitian ini dapat
disebabkan oleh faktor lain yaitu, faktor genetik, usia, etnik, asupan energi, aktifitas fisik serta
metabolisme tubuh serta kebiasaan makan junkfood pada responden.

Pada penelitian ini, didapatkan hasil 123 (87,9 %) mahasiswa program studi pendidikan
dokter UIN Alauddin Makassar memiliki kebiasaan konsumsi junkfood jarang. Berdasarkan
pengolahan data menggunakan analisis contingency coeffesient diperoleh hubungan
antara kebiasaan makan junkfood dengan kejadian overweight dengan hasil P-value
sebesar 0,030. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara pola tidur dengan kejadian overweight pada mahasiswa program studi pendidikan
dokter UIN Alauddin Makassar. Terdapat hubungan frekuensi konsumsi junkfood dengan
kejadian overweight pada mahasiswa responden dapat diakibatkan karena pola makan
yang salah dan juga pengaruh lingkungan sekitar, seperti kemudahan akses untuk membeli
Junkfood. Kebiasaan makan junkfood juga dapat dipengaruhi oleh pengaturan
penyimpanan energi yang dihantarkan oleh sinyal-sinyal eferen di hipotalamus. Sinyal-
sinyal tersebut memiliki memiliki sifat anabolik yang berperan meningkatkan rasa lapar dan
menurunkan pengeluaran energi. Apabila konsumsi junkfood meningkat tanpa diimbangi

dengan aktivitas fisik yang cukup, maka akan meningkatkan risiko kejadian overweight.

SIMPULAN
Overweight merupakan kondisi berat badan seseorang melebihi berat badan
normal atau IMT = 23 kg/bb?, yang dapat diakibatkan oleh beberapa faktor risiko, seperti
faktor genetik, psikologi, aktivitas fisik, pola tidur, konsumsi junkfood serta obat-obatan.
Pada penelitian ini didapatkan sebagian besar mahasiswa program studi Pendidikan
dokter UIN Alauddin Makassar memiliki pola tidur yang buruk dengan frekuensi 119 (85%)

responden serta sebagian besar mahasiswa program studi Pendidikan dokter UIN
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Alauddin Makassar memiliki pola konsumsi junkfood yang jarang dengan frekuensi 123
(87,9 %) responden.

Pada penelitian ini tidak didapatkan hubungan antara pola tidur dengan kejadian
overwelght pada mahasiswa program studi Pendidikan dokter UIN Alauddin Makassar
dengan hasil pengolahan data menggunakan analisis contingency coeffesient diperoleh
P-value sebesar 0,071. Hasil lain adalah, terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi
Junkfood dengan kejadian overweight pada mahasiswa program studi pendidikan dokter
UIN Alauddin Makassar dengan hasil pengolahan data menggunakan analisis contingency

coeffesient diperoleh P-value sebesar 0,030.
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